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ABSTRAK

PT. Sumber Urip Sejati adalah perusahaan yang bergerak di bidang karoseri dan juga distributor velg.
Dalam produksi trailer ada beberapa tahap untuk menghasilkan sebuah produk trailer, yaitu tahap perakitan, tahap
pengecatan dan tahap perakhir adalah tahap pemasangan aksesoris. Tata letak PT. Sumber Urip Sejati memiliki
kekurangan yaitu layout yang tidak menguntungkun dalam segi material handling.

Pada metode MOF (Multi_Objective Function) pengatuiran site layout harus mempunyai data berupa jarak
dan juga frekuensi penggunaan fasilitas untuk melakukan perhitungan demi mendapatkan site layout yang
maksimal. Pada metode MOF terdapat 2 variabel yang biasanya digunakan pada metode ini yaitu Travel Distance
(TD) dan Safety Index (SI). Pada penelitian ini juga meggunakan Arena untuk mengetahui performa layout awal dan

layout usulan.

Dari hasil penelitian bahwa dalam penelitian ini terjadi pengurangan jarak perpindahan material dari layout
awal sebesar 47786 meter menjadi 44066 meter pada layout usulan dan juga pada layout usulan terjadi penurunan
nilai Safety Index dari layout awal sebesar 1649,9 menjadi 1626,4.

Kata kunci: Tata Letak, MOF, Arena

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Sumber Urip Sejati adalah
perusahaan yang bergerak di bidang Karoseri
dan juga distributor velg. Dalam produksi trailer
ada beberapa tahap untuk menghasilkan sebuah
produk trailer, yaitu tahap perakitan, tahap
pengecatan dan terakhir adalah  tahap
pemasangan aksesoris. Tata letak PT. Sumber
Urip Sejati memiliki kekurangan yaitu layout
yang tidak menguntungkan dalam segi material
handling.

Layout yang tidak teratur akan membuat
proses produksi akan memakan waktu dan juga
biaya material handling yang membengkak.
Penempatan stok velg yang tidak tertata
membuat ruang produksi trailer menjadi sempit
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hingga mempersulit penggunaan alat material
handling. Pada tahap-tahap produksi mempunyai
proses yang berurut namun pada kenyataannya
tahap yang berurut tidak didukung oleh
penempatan stasiun pengerjaan yang berurut

juga.
Pada penataan tata letak fasilitas ada

beberapa fasilitas yang peletakannya satu sama
lain mempunyai jarak material handling yang
jauh, seperti bagian Area Pengerjaan Il yang
letaknya jauh dari tempat parkir trailer yang
sudah jadi dan juga sebagai inspeksi trailer.
Peletakan yang baik seharusnya dekat dengan
parkiran trailer karena Area Pengerjaan Il
merupakan stasiun terakhir dalam proses
produksi trailer. Begitu juga dengan gudang
spare parts yang letaknya di sudut perusahaan,
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seharusnya peletakan gudang spare part berada
diantara area  Pengerjaan I, Il, dan
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Il sehingga memudahkan pengambilan
spare parts.

.....................

Kantor

Trmbangan

Area Pengerjaan |

Gudang |

Area Pengerjaan ||

Gudang Il

. Tumpukan Velg !

G. Spare Parts

Gambar 1.1 Layout Awal PT. Sumber Urip Sejati

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas
permasalahan yang dapat dirumuskan bahwa tata
letak pada PT. Sumber Urip Sejati masih belum
masksimal ~ sehingga  menghasilkan  jarak
perpindahan material handling yang tidak
maksimal. PT. Sumber Urip Sejati mempunyai
peluang untuk mengurangi jarak material
handling dengan cara memperbaiki tata letak
fasilitas  khususnya pada fasilitas yang
berhubungan dengan proses produksi karena
peregerakan material handling kebanyakan
berasal dari proses produksi. Permasalahan pada
tata letak juga akan mempengaruhi aliran proses
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produksi yang tidak maksimal akibat dari alur
perpindahan material yang belum maksimal (jarak
perpindahan material yang panjang). Sehingga
saya mengusulkan untuk “Perancangan ulang tata

letak fasilitas menggunakan metode Multi-
Obijective Function dan simulasi Arena.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari  penelitian ini  adalah
mengadakan studi dan evaluasi terhadap

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Mengurangi jarak perpindahan material
handling.

b) Merancang ulang tata letak fasilitas yang
berhubungan dengan produksi di PT. Sumber
Urip Sejati.

c) Mengevaluasi layout yang lama dengan
layout usulan.
1.4 Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian mengenai

perancangan tata letak fasilitas pada PT. Sumber
Urip Sejati dapat memeperoleh beberapa manfaat,
antara lain :
a) Mengetahui tata letak pabrik yang berpotensi
untuk meningkatkan efektifitas produksi.
b) Dapat mengurangi jarak material handling,.

Mengetahui performa layout usulan, dengan
layout awal sebagai perbandingan.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Defenisi Tata Letak Pabrik

Salah satu rekayasa yang bertujuan
menangani  pemindahan, perancangan suatu
kegiatan industri manufaktur yang

menggambarkan hasil rancangan sebagai tata letak
pabrik (Layout). Tata letak fasilitas berhubungan
dengan perencanaan penyusunan fasilitas fisik
serta jumlah kebutuhna tenaga kerja dalam
menghasilkan suatu produk. Peranan tata letak
fasilitas adalah untuk membentuk aliran material
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maupun tenaga kerja menjadi lancar sehinga
proses produksi dapat berlang sung secara efisien.
2.2 Defenisi Perancangan Tata Letak Fasilitas

Studi pengaturan tata letak fasilitas produksi
selalu ditujukan untuk meminimalkan total cost,
yang dalam hal ini elemen-elemen cost antara lain;
construction cost, installation cost, material
handling cost production cost, machin down time,
safety cost, in-pocess storage cost. Dari beberap
elemen-elemen biaya tersebut yang dianggpap
paling berpengaruh dan berkaitan erat dengan
perancangan tata letak layout (Layout Design)
adalah material handling cost. Dalam suatu
kegiatan produksi biaya yang dikeluarkan untuk
pemindahan material bisa berkisar antara 30%
sampai dengan 90% dari total biaya produksi.
Dengan demikian minimalisasi biaya material
handling akan merupakan Kkirteria keberhasilan
dari fase perancangan tata letak fasilitas dalam
sebuah pabrik. (Sritomo Wignjosoebroto, 2003).

2.3 MOF (Multi-Objective Function)

2.3.1 Jarak Tempuh (Travel Distance)

Jarak tempuh (travel distance) adalah jarak
yang dicapai selama terjadi pergerakan material,
pekerja, dan peralatan dari satu fasilitas ke fasilitas
yang lain. Berikut ini adalah perumusan hubungan
jarak antar fasilitas dan frekuensi perpindahan
antar fasilitas ke dalam persamaan berikut :

TD=X1_, Y=y dij * Fyj
Keterangan :

TD = Hubungan antara jarak tempuh dengan
frekuensi perpindahan antar fasilitas
n = Jumlah fasilitas (nonfixed facilities dan fixed

facilities)
di; = Jarak aktual antara fasilitas i dan j
Fij= Frekuensi perpindahan antar fasilitas i dan j
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2.3.2 Tingkat Keamanan (Safety Index)

Ketidakteraturan dalam penataan site layout
dapat berpengaruh terhadap keamanan lokasi bagi
para pekerja. Berikut ini adalah persamaan untuk
ketidakamanan  fasilitas  dengan  frekuensi
perpindahan antar fasilitas :

SI= X, Yoy sij * Fij

TD = Hubungan antara keamanan dengan
frekuensi perpindahan antar fasilitas

n = Jumlah fasilitas (nonficed facilities dan fixed
facilities)

d;; = Tingkat keselamatan antara fasilitas i dan j

Fij = Frekuensi perpindahan antar fasilitas i dan j

2.4 Fungsi Objektif

Fungsi objektif (objectives function) adalah
fungsi tujuan atau sasaran yang akan dioptimalkan
nilainya. Pada kasus optimasi site layout, fungsi
objektif yang ingin dicapai adalah nilai jarak
tempuh yang ingin diminimalkan. Fungsi tersebut
dinyatakan dalam persamaan berikut :

Min TD =X, X1 dij * Fyj

Fungsi objektif yang ingin dicapai adalah
nilai Tingkat Keamanan yang ingin diminimalkan.
Fungsi tersebut dinyatakan dalam persamaan
berikut :

Min. SI = ?:12?:151']' * Fi'

2.5 Permodelan Sistem

Sistem adalah sekumpulan objek yang
tergabung dalam suatu interaksi atau kesaling
tergantungan atau interpedensi yang teratur.
Pendapat yang lain ialah sistem didefinisikan
sebagai  sekumpulan elemen yang salin
berinteraksi untuk mencapai tujuan dalam suatu
lingkungan yang kompleks. Dengan demikian
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suatu sistem akan mengandung ciri-ciri sebagai
berikut :

1. Di bangun oleh berbagai elemen yang saling
berkaitan satu dengan yang lain.

2. Mempunyai  tujuan  yang  mendasari
keberadaanya.

3. Mempunyai  kegiatan  berupa  proses
trasnformasi input menjadi output

4. Adanya suatu mekanisme yang

mengendalikan pengoperasiannya terutama
dalam kaitannya dengan perubahan-perubahan
yang terjadi pada linglunan dimana sistem itu
berada.

Berangkat dari pengertian tersebut, pada
dasarnya perancangan sistem merupakan suatu
permodelan sistem (Building System).

3. METODE

3.1 Lokasi & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Sumber Urip
Sejati yang mulai berdiri pada tahun 1965 di
daerah kawasan industri daerah Margomulyo,
yang beralamat lengkap JI. Margomulyo No. 63
Greges, Tandes, Kota Surabaya, Jawa Timur
dengan Kode Pos 60186. Peneliti memilih PT.
Sumber Urip Sejati sebagai tempat penelitian
karena tersedia sarana yang mendukung untuk
melakukan penelitian dibidang manufaktur.
Penelitian ini juga terbatas hanya untuk daerah
kerja PT. Sumber Urip Sejati.

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu
dari tanggal 22 Januari sampai dengan 22 Februari
2018. Penelitian dilakukan mengikuti jadwal kerja
perusahaan untuk mendapatkan data-data yang
terkait dengan penelitian.

3.2 Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode
penelitian  yang terperinci, sistematis dan
terstruktur. Metode ini  memfokuskan pada
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penggunaan angka dan juga menggunakan tabel,
grafik, dan diagram untuk menunujukan hasil data
yang didapat. Dalam penelitian yang dilakukan di
PT. Sumber Urip Sejati, peneliti banyak
mengumpulkan data berupa angka yang
mempresentasikan jarak, waktu dan juga biaya.
Begitu juga pengolahan data yang dilakukan
meggunakan tabel dan juga perhitungan untuk
memperoleh hasil.

3.3 Diagram Aliran

l: MULAI ’

I SURVEY PERUSAHAAN |

2 ¥
| STUDI LAPANGAN l STUDI PUSTAKA
L |

!

PENGUMPULAN DATA:
- Pengukuran Jarak
- Frekuensi Perpindahan
- Waktu untuk Perpindahan

r

PENGOLAHAN DATA:
- Perhitungan MOF { Travel Distance & Safety index)
- Optmasi Objective Function
- Membuat Simulasi Arana

¥
| ANALISIS & INTERPRETASI |

A4

| KESIMPULAN & SARAM |

L

( SELESAI l

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Peneliti telah mengumpulkan data mengenai
jarak antar fasilitas dengan melakukan pengukuran
langsung dilapangan. Data ini akan digunakan
untuk melakukan perhitungan Travel Distance.
Jarak yang diukur merupakan jarak dari satu
fasilitas dengan fasilitas lainya.
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Parkiran

Kantor

Timbangan

Tabel 4.1 Jarak Antar Fasilitas

Dept. Perakitan

larak Dept. | Deept Dept. | Gz | Gdg | EPenga Ruamg | Ruane | Bl
Antar falitas | Kaotor | Pergkit | Bepess | Aksese | 1 0| wesGde | GSp | Ban | Mamana | @a
ap{m) atEa Y 1&0 il
Kantor - 13 26 ] T 7T IER E) 185 16
L 15 - 15 120 71 e 66 194 182 187 26
Dhept. E 18 - ] 73 | 4 7 128 | 115 118 [
@ 130 35 - ] % [ ] EH 7 Ket :
Guitang [ 78 7 3 7 - 7 i [BE 55 10 an
Gudang [T £ 75 ) [ i7 - i 12 E] 2] a7 Tingkat 1
R pengaas 77 66 i % [ i E 5 o8 103 ]
Ewlang § | Tingkat 2
G5 305 181 5] FER 55 B 5 6 308
F_Ban 180 182 115 a5 2 o8 65 - 6 124 i
| R bammuance | 185 87 1ig 00 4 i} 66 [ - 108 Tingkat 3
[ Pagikian 16 26 49 a0 T o3 208 196 198 - . Tingkat 4

Dalam mencari Travel Distance peneliti juga
mengumpulkan  data  mengenai  frekuensi
perpindahan  material antar fasilitas. Data
frekuensi  didapatkan  dengan  melakukan
pengamatan dan juga wawancara dengan Kepala
Divisi Lapangan. Data frekuensi perpindahan ini
merupakan frekuensi perpindahan dalam satu hari.
Frekuensi perpindahan bisa dilihat pada Tabel 4.2.

1 1
1 1
l,' Dept. Aksesoris |

“_Tumpukan Velg :

Gambar 4.1 Safety Layout

Dari pemberian bobot nilai pada tiap tingkat di

Tabel 4.2 Frekuensi Perpindahan Antar o o
safety layout maka peneliti bisa mengetahui nilai

Fasilitas
fn | o [ Do T o [k [ 0f | B | e | R [ o safety index dalam perpindahan antar fasilitas.
ol b m | s | m || loplenl | L] Selanjutnya  peneliti  melakukan wawancara
2 R O R L R B B B dengan Kepala Divisi Lapangan unuk memberikan
| Dept fkpztors | 2 [0 3 EIN R N A N 5 nilai safety index untuk perpindahan antar fasilitas,
Gudang 1T ] ] ] 2 36 - 14 12 12 . . . - _—
Rpmawaw | 3| 4 | ¢ I B R BT 1 s kemudian bisa dibuat tabel safety index fasilitas
TS T T S S S S S sebagi berikut.
_ (-3 a 2 1 a o 1] o 3 2 - 4
Paruran, 34 12 & [ 16 12 [i] 4 4
Tabel 4.3 Safety Index antar Fasilitas
Dari safety layout yang didapatkan dari i st e Dar e o mws e | oo
wawancara dengan kepala Divisi Lapangan untuk |k | 5| "5 P00 5000 0] T LGRS 0 |
pemberian tingkat Safety Index , pemberian nilai | > | 2| - [ ] [T a0 [ 10
bobot pada tiap tingkat yaitu Tingkat 1 dengan P | | o | T MMM M e
) ) ) ) ) B ) Drept. ) 23 18 L4 - LT L7 L6 16 1.4 1.4 23
nilai dari 1 — 1,5, Tingkat 2 dengan nilai dari 1,5 — T A . B ¥ B B P Y U
2, Tingkat 3 yaitu dengan nilai dari 2 — 2,5 dan f%:‘;u I S R I A R R
Tingkat 4 dengan nilai dari 2,5 - 3,5. T X N 0 10 0 Y A 30 P T
) R 21 7 1.5 14 8 2.7 2.6 1.2 1 - 18
;‘:"ki!m ] 3 P 3 x5 6 2.6 9 18 e
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Tabel 4.4 Waktu Perpindahan antar fasilitas
dalam line production

Tabel 4.6 Daftar Pertukaran Fasilitas
dalam Skenario

No Lokasi 1 2 3
[okasi | Wakta Pernindaban Dept. Dept. Dept. Skenario Fasilitas yang ditukar
(menit/1x) Perakitan Pengecatan |  Aksesoris 0 (eksisting) N -
1 Dept. Perakitan - 25 20
2 Dept. Pengecatan 25 18 1 Gudang Spareparts | R. Maintenance
3 Dept. Aksesoris 20 18
2 Dept. Perakitan Dept. Pengecatan
Tabel 4.5 Tabel Lama Waktu Pengerjaan
i ) Gudang | Gudang Il
Tiap Departemen Produksi
3 Dept. Perakitan Dept. Aksesoris
Fasilitas Dept. Perakitan | Dept. Pengecatan | Dept. Aksesoris
Waktu Tiap Pengerjaan 7 3 2 G. Spareparts Ruang Ban
/produk (hari)
4 Dept. Pengecatan Dept. Aksesoris
Ruang Ban R. Maintenance
4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Multi-objective Function

Setelah dikumpulkan semua data maka langkah
berikutnya adalah melakukan perhitungan dengan
menggunak MOF. Dalam perhitungan MOF akan
dilakukan dua perhitungan yaitu Travel Distance
(TD) dan Safety Index (SI).

Minimize TD = Y, X7-, d;j *

Minimize SI = i, X7, s * Fyj

Ket :

d :Farak

F : Frekuensi

ij : Fasilitas ke fasilitas
S Nilai Safety

Perlu diketahui bahwa pada perubahan
disetiap skenario dengan kondisi equal site layout,
pertukaran terjadi hanya pada fasilitas sejenis.
Terdapat dua jenis fasilitas yaitu fasilitas ruang
terbuka dan ruang tertutup. Untuk ruang terbuka
melingkupi departemen-departemen produksi dan
parkiran. Sedangkan untuk ruang tertutup
melingkupi kantor, gudang dan ruangan-ruangan
lainnya.
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e Skenario 0, Kondisi awal (Eksisting)

Pada skenario 0, yaitu awal atau layout
real fasilitas masih dalam posisi aslinya
karena belum ada pemindahan fasilitas.
Pada skenario ini akan dijadikan patokan
akan apakah akan kenaikan atau penurunan.

Tabel 4.7 Frekuensi antar fasilitas (F;)
Skenario 0 (Eksisting)

Dept. Dept

Eartar Peoezcat | Akscsa

G
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Tabel 4.8 Jarak antar fasilitas ( d;) Dari perhitungan ini didapatkan nilai TD
Skenario 0 (Eksisting) sebesar 47786 meter sedangkan nilai Sl

T O T I sebesar 1649,9.

Reckasi 1 2 ] 4 F] 6
Jarak Depa. Dept. Dept. | Gdg | Gelg | B.FPecgn Husng | Rwng | Parki
Antar fasilites | Kamtor | Peskii | Pengec | Akseso 1 0| sesGadg | GSp | Ban | Mastws | oo
im) aw atan ns 1&11 nce
Kantor . -‘ l_.‘ 26 615 39 EB n 208 lUE 185 _I‘G .
B EEEEEEEEEE EEE E e Skenario 1,
Peugcaton . . . .
DplaR | @ | 0 | ® | - | m [0 % e » | s |7 Pada skenario ini dilakukan petukaran
8% 78 4 40 17 - 13 12 9 94 -
Romarnn | 7 | %6 | 0 [ % [0 | 5 - || s | antar Ruang Maintenance dengan Gudang
T T 0 0 0 S A bahan baku dan spareparts.
185 137 11s : 100 94 103 66 ] - 198
16 26 4 9 w0 97 LE] 209 196 198 =

Tabel 4.12 Frekuensi antar fasilitas
(Fyj) Skenario 1

o Lubay l::u D;t n:ﬂ D:vt Q:L o ; Lokasi 1 2 3 [ s 6 7 s 5 w1
_ : : T T Fomg o T et | Dept | Dept | Gia | Gia | Bams | B Puki
E - " B:h Ei-ﬁq‘ “ulrk ! ! w Gl | Ban E: ka | Pompandahag | Kantor | Ponskit | Pengecst | Alseso | | n L Mumta | Ban | GSp | oo
; Eantor 60 2 138 | 4T | s 1001 280 | o [ H f(:::i - - = 5 5 m"’” . 5 T
Dopt 8 . Er oo | s | em 54 me | me | 3w 1| Depr, Peraking | 4 - 3 s i 4 Fl 4 12
3 Dept 3 Dept. 2 3 o L] L] 1 o & L]
N 52 54 87 L] o o 768 o 118
T 1 | Dept. B [ 3 ] ] 3
Dept 138 0 L o 50 52 ns e U Cudang | 6 [1] - 36 12 16
5 | Gulagl | 473 | 3% [ [ 611 326 | 760 [ Cudang 1T 6 2 36 - 14 12
5 | Oudumgll | 828 | a2 o W el | - 210 [T T ] Ropsmgmm | 13 ] T . &
7 R
pemgmas | 1001 | 284 | 102 2 | o | e - w0 |34 | o i | B Ma o H [ ) H T 1
m 9 R. Bas o 4 ] [ - [ 4
T og 0% | Tie | ven | i3 | me | laa | w0 — W [ 10 O 1 1 | u & - [ a
g R Ban o 728 '] 106 760 534 204 3% - 12 11 34 12 16 12 4 4 -
0 R
! 0| o | s ] o | 0 [ m | o2 .
1| Pkman | %4 | 917 | s | 4% | 140 | i (] W8 | 7 | e
Tabel 4.13 Jarak antar fasilitas ( d;)
- Skenario 1
Tabel 4.10 Safety Index antar fasilitas
. .. -
.. Lokan 1 F] 3 [ 3 3 7 0 5 o i
(sij) Skenario 0 (Eksisting) B e mx -
la Kantor | Perakit | Penges | Akseso | 1 0 | wasGdg | G8p | Bam | Mustwa |
m ! 2 - - > o - : 2 - b T E(:Jﬂ' g ? : 7 55 I:’“ 130 = 16
i | oo | o | o | s | o | 1| 7| e | csn | e | S | T S N T
s | el) o | o | owen | o sl 1 & 10 s X - ‘
1 Kantor - 2 25 2 35 |35 32 21 21 2.1 23 Zengeata
z Dept. 2 6 2 27 | 27 3l 8 27 27 3 4 | Dept Alaceois | 60 120 3J - 27 | 40 26 63 33 s » |
Perakinan ] Ciudang [ 9 71 3 27 - 17 ['] o5 o0
3 Dept. 5 | 26 [ 19 | 19 7 3 K] K] X} 6 Oudang 11 ] kL] 1] 40 7] - 15 80 | G4 | o
B, T R pergawas. L] (3 T 26 [ 15 - ns ] 103 [
[ 3 13 | 28 16 7| 17 6 16 | 14 A | 23 gudng
ploaeris 3 [ S T 0 0 O Y I % | w
5 | Gudmgl | 33 | 27 19 17 - [X] 19 3 28 28 | 28 ] B Ban 180 182 13 33 95 1 8 | 98 & - [] 196
6 | Gudagll 35 2.7 19 1.7 33 - 3.1 29 27 2.7 26 |10 | R M 183 187 [ us [ ss [0 |es 103 | 68 | 6 | 108 |
7 | K pemgawas | 3.2 il L7 L8 19 | a1 . 27 6 16 15 1 Pankrag 16 L] 48 kL] o0 | o7 93 08 | 19 198 -
sudng
Gsp 2.1 18 L6 | X.] 3 19 27 - 12 1.2 29
R Ban 1 | 27 L3 1A | 38 | 27 16 ¥] . 1 18
R | 7 K] 14 | 28 | &7 16 1.2 1 . 18
Packimn | 23 | 3 31| 23 | 35 | a8 T3 29 | a8 | 28 | - Tabel 4.14 Hasil Skenario1 TD
Iy )
. . (dl] F ij
Tabel 4.11 Hasil Skenario 0 Sl L Ty T T
L ] Depr. | Deps. | Depr. | Geim. | Géz. | Feme | Bumn | R Parki
*F 1 Kant | Pomlit | Pomee | dkow | | » Maipta | Bam | GSp | mm
Si . ii i fastlins ot ) aian s Gdg 180 | mance
] ] 1 Kantor - 60 52 138 474 28 1001 o L] 1850 44
. i 3 7 r < 3 = i 7 [0 Tl 2 P WI. 0 - 54 L] 355 632 264 388 728 2618 32
Lo Dept. | Dept | Dept | Gdg | Gz | R R | Buang 1 3 Dept. 52 54 57 [ o o 128 o ME | 204
ka Ensilitas Kant | Porakit | Pengec | Alseso | 1 I | wesCig | GSp | Ban | Maista | ma Eagacatn
u or | m atay o 1&0 s 4 | Des 138 ] 2] o | 2 o | 106 | s | am
1 Kantor = L] ] F] 21 21 418 a1 L] o T2 Absesoris
2 Dept B . 78 o 133 | 216 124 393 | 108 54 36 5 | Guhmgl | 474 | 355 L] =] 612 L . 760 IR 1440
Paskiten 6 | Gudmgm | 528 | 632 ] sz | - 10 0 53 | nas | ues
3 Dept. 3 kX 48 [ 0 [ [X] [ [K] 6.3 ? R
pempamas | 1001 | 264 | 102 2 | o | m o | | w2 | s
] Dept. [] [] 7] - 0 34 32 128 | 28 o 138 sodong
Alscsoris + [p— o | s [ s o o | o 0 - | 10| 30 | s
5 | Gudwgl | 21 | 133 [ 0 - 1 | s § |24 o ] -
6 | Owdmgll | 31 14 [ 34 | 136 | - 54 ME | 162 o 312 9 | B Bam o e o 106 | 760 | 34 130 - | 36 | a4
7 | R penganm | 416 | 124 0 32 | 346 | 434 - ws | 78 0 156 0l G 1850 | 218 | 78 605 | 200 | 1128 42 330 [ 36 - o2
guding Bakine | gy | 31z [ 200 | am | | e sss 836 | 7sa | 2 | -
[ G 5p 2 | w2 | s | 128 | & | s | s - [ 72| & [us L]
] R Ban 0 10,8 [) 28 | 2341162 78 72| - F] 1.2 Total
10 | EMaustwas | 0 54 (K] ] 0 [] 0 3 2 a 12
55
11 Parkiran 782 36 63 138 0| 2 156 16 | 12 | 112 "
Toaal
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Tabel 4.15 Safety Index antar fasilitas
(si) Skenario 1

Lokasi 1 2 3 4 b [] 7 3 9 10 11
Lo | Safery Index Dept | Dept. | Dept. | Gdg | Gdg BRuang Buang | Buang | Pards
ka 3l Kant | Pomkit | Poogss | Akscwo 1 n PEnEAEs Ban | Mamly | o
5 Stravel) or an atan it gndang I &1
1 Kantor - 2 2.5 P 35 3.5 33 21 21 2.1 23
2 Dept. 2 - 16 18 27 | 27 31 3 2.7 7 3
Perakitan
3 Dept. 5 2.6 1.6 L9 L9 L7 L6 15 L3 21
Pengecatag
4 Dept. 25 28 1.6 1,7 1.7 16 16 14 14 23
Alksescris
3 Crudang T 33 2.7 19 1.7 - 35 29 3 18 23 25
3 Gudang 11 35 27 19 1.7 15 - 31 28 27 27 16
7 | Ropsngmwas | 32 31 1.7 16 29 | 31 - 2.7 16 5 26
i G. 21 [ 28 16 16 3 | 29 27 - 13 12 |29
9 B. Han 21 2.7 15 14 18 27 16 1,2 - 1 18
it R 21 L7 L5 14 8 2,7 6 1.2 1 - 28
11 Bakizan 13 3 1 13 23 16 26 2.9 13 28
Tabel 4.16 Hasil Skenario 1 SI (s;;*F;)
Lokas 1 2 3 4 ] ] 7 3 9 10
Lo Dept. Dept. Dept. | Odg | Odg Ruang [3 Ruam
ka | Fasilitas | Kant | Perakit | Pemgec | Akseso 1 n pengawas | Munta | @ | OSp
] or an atan ns Gdg 150 | mamce | Ban
1 Kantor - L] 5 5 1] 2 416 L] ] 21
2 Dept. [ 5 [] 135 | 116 124 48 108 | 378
|| Perakitan
3 Dept. 5 r] ] o [ 0 16 [ ]
Pengecatan
4 Dept. 5 0 43 0 34 32 o ECR )
Aksesons.
5 | Gudangl | 21 135 o 0 - 126 6 o 224 | 58
6 | Cudanpn | 21 216 0 EX] 126 - 434 0 162 | 324 |
T 3 416 124 [] iz 346 | 434 - o 78 104
[] E o IT] 16 [ o o o - 4 | 15
Munitanan
] l..;- (] 108 [] 18 224 162 18 24 []
10| GSp 2 318 9 1 104 7.5 & -
11 Parkiran T2 36 63 138 40 312 156 116 1.2 Iy
Dari skenario 1 didapatkan nilai TD
sebesar 45606 meter dan nilai S| sebesar 1682,6.
e Skenario 2,

Pada skenario ini terjadi pertukaran pada 4
fasilitas, yaitu Departemen Perakitan bertukar
lokasi dengan Departemen Pengecatan dan
Gudang | bertukar lokasi dengan Gudang I1.

Tabel 4.17 Frekuensi antar fasilitas
(Fyj) Skenario 2

Lokasi 1 2 3 4 3 [} 7 5 [] 1] n
Lo Frelusensi Dept | Gdg | Gdg Ruacg. Buang | Ruang | Parki
ka Kantor Akseso n 1 pengawas | GEB Ban Muints | ran
s {hari} ris. Gelg 1& 1T mance
1 Kaaror 2 (3 [ 13 19 9 2 34
2 [ [
3 £} 5
4 Aksesons 2 - F3 2 11 &
5 n & [] 8 2 - 36 14 12 [ [
[ Gudang 1 6 0 0 0 3 - 12 2 [ 16
7 R pengawas 13 2 14 12 - 4 &
L] :‘:’B‘ 10 11 [} 2 4 6 5 4
9 R._B-n 0 2 8 3 " 2 4
T - 3 : 7 | 16 : 3 3 :
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Tabel 4.18 Jarak antar fasilitas ( d;;)
Skenario 2

s
Gidg.
1
T8
Tl

A
ot e

Tabel 4.19 Hasil Skenario 2 TD
(dii*Fyj)

Lokasi 1 2 3 4 3 6 7 | ] 9 1o 1]
Ta Dept. | Gdg | Gdg | Rumg Rua | Ruang | Packi
™ Fasiliss | Kamt Akseso | 1 U | pesgawas | GSp | g | Maists | rn
s o Tis Chelg 1& 1 o nance
1 Racitor - 138 1001 2000 0 0 544
0 |0
L]
154 | 220
] Dept,
138 - “a W 52 ns 106 L] 474
5 1 | an | o 18 | s ~ | ez 1] B 50 | 0 | s
: k | 612 = | 244 | 7LD ]
PEREINAS | 400y 2 [ 460 | 194 0 558
gudang e
L] G Sp 2050 ns 1156 144 460 - a9 330 L)
9 R, Ban ] 106 in pi i - 12 784
o * o o 0o e 0 w | n | e
11 Parkiran 44 474 1080 | 1552 .‘.E 836 T o .
Totsl

Tabel 4.20 Safety Index antar fasilitas
(8ij) Skenario 2

Tabel 4.21 Hasil Skenario 2 SI (s;;*F ;)

Lokasi 1 2 3 4 s o 7 ] [ 1
La Depr. | Gdg | Gelg. Ruang Rean [ Ruang | Parki
ka Fasilitss Kot Akseso | I 1 pengawas | GiSp | g | Maiotn | o
s ot g Gdg 141 B | nance
1 Bacrior - ] 21 21 4l6 21 a L] 8.2
2 L] o
3 152 88
N Dept. 5 4| o 32 128 | 28 0 138
Absesaris
. - 1136 [l
] Cindang | 2 a o 126 - 372 58 26 ] 416
7 B penguwas | 416 EE] 408 | 372 - 08 78 o 158
gudang
[] G.5p 21 128 28 8 10.8 - 7.2 & 118
0 R R o 2% | 168 | 316 75 2 . 2 L2
i R [] o o o o & 2 - na
1 Parkira 783 138 30 | 416 156 nsg [ uz | uz -
Total

Dari hasil skenario 2 didapatkan hasil niali TD
sebesar 45398 meter dan nilai S| sebesar 1590,5.
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e Skenario 3,

Pada skenario ini perubahan terjadi pada 4
fasilitas yaitu Departemen Perakitan bertukar
lokasi dengan Departemen Aksesoris dan G.
Spareparts bertukar lokasi dengan Ruang Ban.

Tabel 4.22 Frekuensi antar fasilitas
(Fj) Skenario 3

Tabel 4.25 Safety Index antar fasilitas
(sij) Skenario 3

] | &
Cmlalal o

Tabel 4.23 Jarak antar fasilitas (d ;)
Skenario 3

Tabel 4.24 Hasil Skenario 3 TD
(dij*Fyj)

7 8

. | Gdg. Fuazg Buas
pengaws
Gig 1& 1

Tabel 4.26 Hasil Skenario 3 SI (s5;;*F ;)

Pada skenario ini terjadi perubahan
fasilitas dengan melakukan pertukaran lokasi
Departemen Pengecatan dengan Departemen
Aksesoris dan juga pertukaran lokasi antara
Ruang Ban dan Ruang Maintenance.

Tabel 4.27 Frekuensi antar fasilitas

Laokasi 1 2 3 4 5 (] 7 8 9 1n
Le Dept. Gdg. | Gdg. Ruang Ruag Russg | Parki
kas Fasilitas Kane Pengec 1 bil pengrwas g | GSp | Maista | e
i o wan Gdg 1& 11 mance
1 Ramlor 5 21 21 AL6 ] 21 o T82
2 e 187
3 Depe. ] - [ ] [] (] o L] 13 83
4 = 64 [ 196
3 Cudang | 21 L] - 126 e L] 40
[ Gudang 1T F1] [] 126 - 414 A4 [ a2
7 | Ropemgawas | 416 [ 36 | 434 . B[ 104 0 156
]
; TR -
n _R. o 1.5 L ] L 24 s 1n2
1l Parkiean 82 63 4 | 312 156 s | n2 | 2 -
Total
Pada skenario 3 ini didapatkan nilai TD
sebesar 44066 meter dan nilai S| sebesar
1626,4.
Skenario 4,

(Fj) Skenario 4

Lakasi 1 2 i 4 5 6 7 B 9 10 1
Lo Fretuens Dept. Gdg. | Gde. Ruang Ruang | Huang | Pada
™ i Hamior | Perakit 1 n peagawas | GiSp | Mumie | Ban ran
i {/aari) an Gdg. 1& 1
1 Kanior 4 6 6 13 10 34
2 . Perakitan 4 3 £ 4 14 12
3
4
3 Gudsng 1 € k] = 36 12 2 o ] 18
& Gudang 1T (] B 36 14 12 [] [ 12
7 R pengawas 13 4 12 14 - 4 [ 3 3

podang
£ G.Sp (] 14 2 12 3 3
9 | RM: 1] F] o 1 o o i El - 2 4
10 R Ban o 4 2 1] B (3 6 2 = 4
1 Parkiran 32 12 16 12 4 4 4 -
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Tabel 4.28 Jarak antar fasilitas ( d;;) Pada skenario ini didapatkan nilai TD sebesar
Skenario 4 48832 dan nilai SI sebesar 1744.

5 6 7 ] v

Gdg. | Gdg. | R.Penga Raung
1 I | wasGdg | GSp [ B

1&0
77

f’:‘: o Setelah mendapatkan semua hasil TD dan Sl
dari setiap skenario maka dapat diketahui nilai
perubahan yang terjadi tiap skenario. Bisa dilihat
ditabel berikut ini.

B8

Tabel 4.31 Hasil Seluruh Skenario

_ Travel Distance Safety Index
Tabel 4.29 Hasil Skenario 4 TD Skenario (TD) (SN
(dy;*Fy) 0 47786 1649,9
B | e | e M o | [, | sy T (Eksisting)
’Ii I%;;‘a ‘; :; A i H:’o{l‘? L 2050 ";“ 1 45606 1682,6
: . 2 45398 1590,5
: llp:l‘:“ i:; ::;s ::; :: 4.:« 4:1 3:s 3 44066 1626’4
T T T NI 4 48832 1744

Tabel 4.30 Safety Index antar fasilitas 4.2.2 Simulasi Arena

(sij) Skenario 4 Dari hasil yang didapatkan dari seluruh
s s skenario untuk mencari nilai TD dan SI. Maka
- peneliti akan mengambil skenario yang paling

22 optimal yaitu skenario dengan nilai TD dan SI

terkecil adalah skenario 3 yang akan digunakan
sebagai layout usulan. Layout usulan akan
dibandingkan dengan layout awal dengan
menggunakan simulasi arena. Pada simulasi ini
yang dijadikan perbandingan adalah waktu dari
Tabel 4.31 Hasil Skenario 4 Sl (sl.j*pi].) perpindahan antar fasilitas awal dan waktu
: i perpindahan antar fasilitas usulan (skenario 3).
Berikut adalah tabel waktu perpindahan tiap
produk antar fasilitas.

NERAQRARN AR
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Tabel 4.32 Waktu Perpindahan Tiap
Produk antar Fasilitas (Awal)

No |  LoKasi 1 2 3 [=) D=
Lo Waktu Dept. Dept. Dept. | > e e
kas | Perpindahan | Perakita | Pengeca | Aksesoris mer | | |- > s
[ (menit/1x) n tan S e |
1 Dept. - 25 35 '
Perakpitan ] L=
2 Perlljgeeggtan 25 ) 18 Gambar 4.2 Model Simulasi Arena
3 Dept. 35 18 -
Aksesoris Setelah dilakukan maka hasil dari skenario
tersebut akan dilakukan untuk uji validitas.
Untuk waktu perpindahan tiap produk antar Berikut adalah tabel uji validitas dari skenario
fasilitas, pada skenario 3 terjadi pertukaran antar awal dan usulan.
Departemen Perakitan dan Departemen Aksesoris.
Berikut adalah lama waktu perpindahan tiap Tabel 4.34 Uji Validitas Skenario Awal
produk antar fasilitas usulan.
No Real Simulasi Awal | Total
Tabel 4.33 Waktu Perpindahan Tiap 1 5 5 10
Produk antar Fasilitas (Usulan) 2 6 S 11
No Lokasi 1 2 3 3 5 6 11
4 5 3 8
Lo Waktu Dept. Dept. Dept. 5 5 5 10
kzias Perpl:daha Aksesoris Pengnecata Perakitan 5 6 5 1
(menit/1x) ; 2 g 191
1 Dept. - 25 35
Aksesoris 9 6 8 14
2 Dept. 25 i 18 10 3 6 S
Pengecatan 0,63418 0,847231655
3 Dept. 35 18 N Status ;: | Diterima | Diterima
Perakitan

Begitu juga dengan skenario usulan, telah
dilakukan pemodelan menggunakan simulasi
Arena dengan terjadi pertukaran lokasi antara
Departemen Perakitan dan Departemen Aksesoris.
Simulasi dijalankan dengan waktu yang sama
yaitu 30 hari proses produksi dengan jumlah
replicant 10. Setelah itu didapatkan hasil dari
yang bisa dilihat pada Lampiran 2. Berikut adalah
gambar bentuk model dari simulasi yang
dijalankan.
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Tabel 4.35 Uji Validitas Skenario

Usulan
No Real Simulasi Total
Usulan
1 5 5 10
2 6 5 11
3 5 6 11
4 5 3 8
5 5 5 10
6 6 6 12
7 5 4 9
8 6 5 11
9 6 8 14
10 3 6 9
0,63418 | 0,847231655
Status : | Diterima | Diterima

Dari simulasi skenario awal dan skenario
usulan didapatkan bahwa hasil jumlah produk dari
setiap replicant didapatkan hasil yang sama dari
kedua skenario. Jadi pertukaran fasilitas pada
skenario usulan tidak mempengaruhi jumlah
produk dalam jangka waktu 30 hari.

4.3 Hasil Pengolahan Data

4.3.1 Analisis Multi-Objective Function

Dari hasil pengolahan data pada bab
sebelumnya peneliti telah membuat 5 skenario
yang menampilkan hasil dari beberapa rencana
perancangan pada layout persuhaaan dengan
melakukan perihitugan pada travel distance dan
safety index. Selanjutnya peneliti  akan
membandingan setiap skenario mulai dari skenario
0 (kondisi awal) sampai dengan skenario 4 apakah
semakin naik atau menurun. Berikut adalah tabel
perbandingan dari semua skenario.
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Tabel 4.36 Tabel Perbandingan Antar

Skenario
Skenario Nilai Travel Nilai Safety
Distance (TD) Index (SI)
47786 (awal) 1649,9 (awal)
1 45606 m 1682,6
2 45398 m 1590,5
3 44066 m 1626,4
4 48832 m 1744
Setelah  dilakukan  perbandingan  maka
selanjutya peneliti membuat Diagram  untuk

melihat keseluruhan dari skenario sebagi berikut.

50000 48832

47786
48000
46000 45606 45398
44066
44000
42000 I

40000

Skenario 0 Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 Skenario 4

Gambar 4.3 Diagram Skenario TD

Dari diagram diatas bisa dilihat bahwa
skenario 3 mempunyai nilai td yang paling rendah
dengan patokan skenario nol sebagai kondisi awal
perushaan, hal ini membuktikan bahwa peggunaan
skenario 3 akan berpengaruh untuk mengurangi
jarak total perpindahan material. Kemudian diikuti
dengan nilai TD terendah yaitu pada seknario 2
setelah itu dikikuti skenario 1. Namun pada
skenario 4 terjadi penigkatan melebihi skenario O
sebagai patokan
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Skenario O Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 Skenario 4

Gambar 4.4 Diargam Skenario Sl

Pada diagram skenario Sl bisa dilihat bahwa
skenario 2 yang mempunyai nilaii Sl terendah
dengan skenario O sebagai patokan setelah itu di
susul oleh skenario 3 sebagai nilai terendah
setelah sknario 2. Hanya ada 2 skenario yang
dapat mengurai Sl. Pada skenario 1 dan 4 terjadi
kenaikan  melebihin  skenario 0, hal ini
membuktikan bahwa penggunan usulan pada
skenario 1 dan 4 akan meningkatkan SI. Berikut
adalah gambar layout skenario O (awal) dan
gambar layout skenario 3(usulan).
oataon |
| 11

1
Kantor

T

2

Dept. Perakitan

-
Dept. Aksesoris

]
I

__"'_I'[.I_mpulcan Velg :

Gambar 4.5 Layout Skenario 0 (Awal)
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Farkiran

Y
Timbangan

_ Tumpukan velg

Gambar 4.5 Layout Skenario 3 (Usulan)

4.3.2 Simulasi Arena

Dari hasil simulasi yang dilakukan dengan
waktu proses produksi selama 30 hari dengan
jumlah replicant 10 didapatkan hasil dari layout
awal (Lampiran 1) dan usulan (Lampiran 2)
bahwa tidak ada terjadi perubahan pada jumlah
produksi, walaupun telah terjadi pertukaran pada
Departemen Perakitan dengan Deparetemen
Aksesoris. Berikut adalah tabel simulasi skenario
awal dan skenario usulan.
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Tabel 4.37 Hasil Simulasi Arena

Replicant Simulasi Simulasi
Awal Usulan
1 5 5
2 5 5
3 6 6
4 3 3
4
>
5 3 5 5
S
o
6 T 6 6
S
7 = 4 4
8 5 5
9 8 8
10 6 6

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan juga analisis dari
MOF dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan
travel distance keseluruhan skenario dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan dan kenaikan dari hasil
skenario. Namun tujuan untuk perhitungan MOF
ini adalah untuk meminimalkan travel distance
dan safety index maka semakin menurun nilai dari
skenario tersebut maka semakin optimal pula
skenario tersebut untuk diterapkan sebagai usulan
dalam perancangan tata letak fasilitas. Ada
beberapa kesimpulan yang bisa dijabarkan sebagai
berikut :

a) Pada perhitungan skenario 0 vyaitu pada
kondisi awal dimana belum terjadi
perusahaan, didapatkan bahwa skenario
tersebut memiliki nial TD sebesar 47786
meter dan Sl sebesar 1649,9.
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b) Selanjutnya pada skenario 1 terdapat
penurunan nilai meter menjadi 45606 meter
dan kenaikan pada nilai SI sebesar 32,7
menjadi 1682,6.

c) Pada skenario 2 terdapat penurunan nilai TD
sehingga pada nilai TD skenario 2 menajdi
45398 dan juga terjadi penurunan nilai Sl
sebesar 56,4 sehingga nilai SI menjadi
1590,5.

d) Pada skenario 3 terjadi penurunan pada nilai
TD meter sehingga nilai TD menjadi 44066
meter dan juga terjadi penurunan pada nilai
S| sebesar 23,5 sehingga nilai SI menjadi
1626,4.

e) Pada skenario 4 terjadi kenaikan pada nilai
TD sehingga nilai TD menjadi 48832 dan
juga terjadi kenaikan nilai SI sebesar 94,1
sehingga nilai SI menjadi 1744.

Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa
skenario 3 adalah skenario yang layak untuk
dijadikan usulan untuk perusahaan karena pada
nilai TD skanrio 3 adalah yang mempunyai nilai
terendah walaupun pada nilai SI bukanlah nilai
terendah namun tetatp terjadi penurun di skenario
3.

Pada Simulasi Arena didapatkan hasil jumlah
produk per replicant yang sama antara simulasi
layout awal dan simulasi layout usulan. Jadi bisa
dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada
skenario usulan dengan melakukan pertukara
antara Departemen Perakitan dan Departemen
Akesoris tidak merubah jumlah produk (dengan
simulasi selama 30 hari proses produksi). Pada
penelitian ini dengan menggunakan MOF dan juga
simulasi Arena bisa mengusulkan layout yang
hanya mengubah total jarak perpindahan dan
tingkat keamanan namun untuk meningkatkan
produktivitas belum bisa ditingkatkan pada layout
usulan dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Pada penelitian ini, peneliti memberikan
saran kepada para peneliti selanjutnya yang akan
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meneliti tata letak fasilitas dengan menggunakan
metode Multi-Objective Function perlu diketahui
bahwa MOF merupakan metode yang bersifat
kuantitatif sehingga hasil yang didapatkan menjadi
lebih jelas dengan adanya perbandingan data
berupa angka. Namun, pada penelitian ini terdapat
kekurangan yaitu dalam pembuatan sekanrio pada
penentuan fasilitas yang akan diubah pada setiap
skenario  sehingga metode  MOF  perlu
digandengkan dengan metode kualitatif untuk
menentukan perubahan-peruahan yang terjadi
pada setiap skenario. Jika peneliti selanjutnya
menggunakan simulasi makan akan terjadi
penambahan  pengumpulan  data.  Sehingga
pembuatan simulasi tidak hanya mengambil data
dari perhitungan MOF namun mempunyai
pengumpulan data sendiri mengenai waktu.
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